BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang rumusan program bimbingan pribadi-
sosial yang layak untuk dilaksanakan berdasarkan profil penalaran moral siswa
kelas VIII SMP Negeri 16 Bandung, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Penalaran moral siswa kelas VIl SMP Negeri 16 Bandung secara umum tahap
penalaran moral siswa masih berada pada tingkatan konvensional, dimana
pada tahap konvensional individu mematuhi beberapa standar tertentu tetapi
standar tersebut merupakan standar orang lain, yaitu berada pada tahap
keempat, dimana siswa sudah dapat memahami aturan—aturan yang berlaku di
lingkungan sosialnya.

2. Program bimbingan pribadi dirancang berdasarkan profil penalaran moral
siswa yang layak dilaksanakan di SMP Negeri 16 Bandung tahun ajaran
2011/2012. Program yang dikembangkan kepada siswa yang tingkat penalaran
moralnya masih dibawah tingkat postkonvensional, dimana pada tingkatan
postkonvensional keputusan moral dilahirkan dari hak-hak, norma-norma, atau
prinsip-prinsip yang dapat disetujui oleh seluruh individu yang membuat
kehidupan masyarakat yang adil dan bermanfaat. yaitu berada pada tahap
penalaran moral tahap kedua, dimana siswa pada tahap kedua memandang
suatu keadaan social masih meggunakan perspektif egosentris dan melihat

suatu keadaan social berupa benar dan salah, siswa yang berada pada tahap
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ketiga, dimana individu menganggap rasa percaya, rasa sayang, dan kesetiaan
terhadap orang lain sebagai dasar untuk melakukan penilaian moral), dan
berada pada tahapan keempat, dimana siswa pada tahap keempat sudah dapat
memahami bahwa aturan-aturan yang berlaku disekolah, misalnya dalam
bentuk tata tertib. Program Bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkan
penalaran moral diberikan kepada siswa melalui layanan dasar, layanan
responsif, layanan perencanaan individual, dan dukungan system dengan
materi relevan yang disesuaikan berdasakan analisis kebutuhan siswa SMP

Negeri 16 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diberikan

rekomendasi kepada pihak sebagai berikut

1. Guru BK/konselor

Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 16 Bandung diharapkan
mampu melaksanakan program bimbingan pribadi yang telah dirancang sebagai

upaya membantu siswa mengembangkan penalaran moralnya.

2. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan baik di bidang penalaran

moral maupun pengembangan layanan bimbingan pribadi. Selain itu, data hasil
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penelitian dapat dijadikan kontribusi untuk mata kuliah bimbingan dan konseling

pribadi-sosial.

3. Peneliti selanjutnya
a. Program yang dirancang masih hipotetik. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplorasi lebih lanjut dengan mengujicobakan program ini.
b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengambil sampel
penelitian yang lebih besar, karena sampel yang diambil oleh peneliti

hanya sedikit.
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